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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional, namun masih banyak pelaku usaha yang menghadapi kendala dalam pengelolaan 

keuangan, terutama dalam penyusunan laporan keuangan. Warung Anas sebagai salah satu UMKM 

ritel masih melakukan pencatatan keuangan secara sederhana sehingga informasi mengenai kondisi 

keuangan usaha belum tersaji secara sistematis. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan tata 

kelola keuangan Warung Anas melalui penyusunan laporan keuangan sederhana yang meliputi 

pencatatan transaksi, penyusunan laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan.Metode yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, pendampingan, dan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan data transaksi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan laporan keuangan 

sederhana mampu membantu pemilik usaha dalam mengetahui jumlah pendapatan, biaya, laba 

usaha, serta posisi aset dan modal secara lebih jelas. Selain itu, laporan keuangan yang tersusun 

secara sistematis dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usaha dan meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan. Dengan demikian, penyusunan laporan keuangan sederhana 

pada Warung Anas berkontribusi terhadap peningkatan tata kelola keuangan UMKM sehingga usaha 

dapat dikelola secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: UMKM, Tata Kelola Keuangan, Laporan Keuangan Sederhana, Pencatatan Keuangan, 

Warung Anas. 

 

PENDAHULUAN 

Warung Anas merupakan salah satu bentuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang bergerak dalam bidang penyediaan kebutuhan pokok masyarakat. 

Keberadaannya sangat memiliki peran penting bagi masyarakat sekitar karena mampu 

menyediakan kebutuhan pokok dengan akses yang mudah dan harga yang relatif terjangkau. 

Namun dalam praktiknya sebagian besar pelaku usaha Warung Anas masih menggunakan 

sistem pencatatan keuangan yang sederhana dan belum tersusun secara sistematis sesuai 

dengan standar akuntansi. 

Pengelolaan keuangan yang baik dan benar merupakan aspek yang sangat krusial 

dalam menjalankan usaha berkelanjutan. Pencatatan keuangan tidak hanya diperlukan untuk 

kebutuhan internal, tetapi juga untuk memenuhi kewajiban perpajakan sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 tentang Penyesuaian Pengaturan di 

Bidang Pajak Penghasilan, termasuk ketentuan tarif final bagi pelaku UMKM. Laporan 

keuangan yang tersusun dengan baik dan secara sistematis menjadi salah satu syarat penting 

dalam pengurusan legalitas usaha, akses terhadap program bantuan pemerintah, serta 

pengajuan pendanaan lembaga keuangan maupun investor.  

Dengan adanya laporan keuangan yang jelas dan tersusun, pemilik Warung Anas dapat 

memantau setiap kondisi arus kas, mengetahui tingkat laba atau rugi yang diperoleh, serta 

memahami kondisi posisi setiap aset dan kewajiban usaha yang dimiliki. Informasi tersebut 

sangat penting sebagai dasar pengambilan keputusan, seperti efisiensi biaya operasional, 
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penambahan variasi barang dagangan, serta dapat membantu perkembangan usaha ke arah 

yang lebih luas. Oleh karena itu, meskipun saat ini sebagian Warung Anas masih 

mengandalkan pencatatan keuangan yang sederhana, maka diperlukan adanya peningkatan 

dalam sistem pengelolaan keuangan. Hal ini sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 

usaha yang lebih terarah, tersusun, serta berkelanjutan dalam tingkat bersaing di tengah 

perkembangan sektor perdagangan yang semakin kompetitif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Metode ini dipilih karena sesuai untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai aktivitas 

dan proses bisnis yang berlangsung di Warung Anas. Melalui metode ini, penulis dapat 

mendeskripsikan kondisi operasional usaha secara sistematis berdasarkan fakta yang 

ditemukan di lapangan. 

Penelitian ini berfokus pada beberapa aspek penting, seperti proses manajemen usaha, 

pengelolaan keuangan, serta pelayanan kepada pelanggan. Dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, penulis dapat memahami bagaimana kegiatan operasional Warung 

Anas berjalan dalam aktivitas sehari-hari. 

Pemilihan metode ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena 

atau kondisi sosial secara mendalam berdasarkan data lapangan (Putri & Murhayati, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Perusahaan 

A. Warung Anas 

Warung Anas adalah usaha ritel mikro berbasis toko kelontong (khas Madura) yang 

berlokasi strategis di wilayah Jakarta Utara. Fokus utama usaha ini adalah menyediakan 

produk kebutuhan pokok (sembako) yang lengkap, mulai dari beras, minyak goreng, telur, 

gula, hingga produk kebutuhan rumah tangga lainnya. Sebagai nilai tambah yang sangat 

relevan dengan letak geografisnya di Jakarta Utara, Warung Anas juga menyediakan es 

balok untuk memenuhi kebutuhan warga, nelayan, maupun pedagang kuliner sekitar. 

Keunggulan utama Warung Anas terletak pada jam operasionalnya yang penuh selama 

24 jam dan sistem pengelolaannya yang dijalankan langsung oleh anggota keluarga. Konsep 

usaha keluarga ini menciptakan lingkungan kerja yang efisien, amanah, dan menghadirkan 

pelayanan yang lebih personal dan akrab kepada pelanggan sekitar. Warung Anas saat ini 

fokus mengoptimalkan kualitas layanan pada satu-satunya gerai yang beroperasi. 

Nama UMKM : Warung Anas 

Nama Pemilik : Mukripah 

Alamat  : Jalan Kalibaru Barat 7, Kalibaru, Cilincing, Jakarta  

  Utara, DKI Jakarta 

Bentuk Usaha : UMKM Ritel Tradisional (Sembako &  Es Balok) 

Jam Operasional: 24 Jam (Non-stop) 

Jumlah Cabang : 1 (Satu) 

Pengelola : Usaha Keluarga (Family Business) 

Tahun Berdiri : 1996 (30 Tahun) 

B. Visi dan Misi Warung Anas 

Visi: Menjadi warung sembako yang menyediakan kebutuhan pokok yang lengkap, 

serta selalu siap melayani masyarakat selama 24 jam dengan jujur dan ramah. 

Misi: 
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• Menyediakan produk sembako yang lengkap, segar, dan berkualitas untuk kebutuhan 

harian masyarakat. 

• Menyediakan es balok sebagai layanan pelengkap yang andal bagi pelaku usaha dan 

warga sekitar. 

• Memberdayakan anggota keluarga dalam menjaga operasional warung untuk 

memastikan pelayanan yang amanah dan bersahabat. 

• Menjaga ketersediaan stok barang dan kestabilan harga yang kompetitif, baik siang 

maupun malam.  

C. Mengapa Harus Warung Anas? 

1. Kebutuhan Sembako 24 Jam: Menjadi tumpuan warga sekitar yang membutuhkan 

barang pokok atau kebutuhan mendesak di waktu kapan pun, tanpa perlu menunggu 

pagi. 

2. Sedia Es Balok: Menjadi solusi praktis bagi pedagang ikan, warung makan, atau warga 

yang membutuhkan pendingin tambahan di wilayah Jakarta Utara. 

3. Pelayanan Kekeluargaan: Karena dijaga bergantian oleh anggota keluarga sendiri, 

pembeli akan merasakan kenyamanan, keramahan, dan kepercayaan layaknya 

berbelanja di tetangga sendiri. 

4. Fokus Layanan Satu Pintu: Dengan hanya memiliki satu cabang, pengawasan kualitas 

barang dan pelayanan dapat dilakukan secara maksimal oleh pemilik. 

D. Struktur Organisasi 

Karena warung beroperasi 24 jam tanpa henti dan dikelola secara mandiri, struktur 

organisasinya sangat sederhana dan berbasis pembagian shift antar anggota keluarga: 

1. Muktipah (Pemilik) 

2. Anas (Karyawan) 

3. Maratus (karyawan)  

4. Nur ( karyawan)  

5. Emis (karyawan) 

 
2. Proses Bisnis 

Proses bisnis di dalam Warung Anas berjalan secara berkesinambungan selama 24 jam 

dan dibagi menjadi empat bagian utama yang dijalankan oleh anggota keluarga, dimulai 

dari: 

a. Keuangan (Pemilik) 

Pemilik bertanggung jawab menyediakan dana yang diperlukan untuk pembelanjaan 

stok sembako dan es balok. Selain itu, pemilik juga mengelola dan mencatat seluruh arus 

keluar masuk keuangan keluarga yang berkaitan dengan warung. Semua nota belanja grosir 

dan bukti transaksi disimpan dengan rapi sebagai arsip keuangan usaha. 

b. Pembelian 

Bagian pembelian memiliki tugas utama untuk menjaga ketersediaan barang 

dagangan. Berdasarkan daftar barang sembako yang sudah menipis di etalase, pegawai akan 

melakukan pembelian ke agen grosir. Khusus untuk es balok, proses ini melibatkan 

koordinasi rutin dengan penyuplai atau pabrik es agar stok selalu dikirim tepat waktu. 



 
 

306 
 
 

Setelah proses pembelian selesai, seluruh barang dagangan diserahkan ke warung, dan nota 

pembelian diberikan kepada bagian keuangan untuk pencatatan. 

c. Penyiapan & Penataan Barang 

Tahap ini berfokus pada penanganan barang setelah pembelian. Anggota keluarga 

yang bertugas bertanggung jawab menyortir barang, melakukan pengemasan ulang 

(misalnya membungkus gula, minyak curah, atau telur ke dalam plastik eceran), dan 

memastikan barang dalam kondisi baik. Setelah barang siap, semuanya ditata dengan rapi 

ke rak pajangan cadangan atau gudang kecil agar mudah diambil saat berjaga. 

d. Penjualan & Pelayanan 

Bagian penjualan dijalankan oleh anggota keluarga sesuai dengan jadwal jaga (shift) 

operasional 24 jam. Tugas ini dimulai dengan menyusun dan memastikan barang di rak 

etalase selalu penuh dan rapi agar menarik bagi pembeli. Mereka bersiaga melayani 

pelanggan yang datang, baik yang mencari kebutuhan sembako harian maupun yang 

membutuhkan potongan es balok secara cepat. Bagian ini bertanggung jawab menerima 

pembayaran, baik melalui metode tunai maupun QRIS. Pada saat pergantian shift, uang hasil 

penjualan beserta catatan transaksi diserahkan kepada pemilik untuk direkap dan disimpan. 

 
3. Chart of Account 

Klasifikasi kode dan akun dalam laporan keuangan Warung Anas digunakan untuk 

mengelompokkan jenis transaksi, sehingga dapat dianalisis dengan mudah sesuai dengan 

kebutuhan usaha. Klasifikasi yang jelas dan sistematis membantu manajemen dalam 

memantau arus kas, mengontrol biaya operasional, serta mengevaluasi kinerja keuangan 

Warung Anas secara menyeluruh. 
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4. Neraca Saldo Awal 

Neraca saldo awal merupakan daftar yang mencatat posisi awal akun-akun keuangan 

sebelum aktivitas operasional berjalan dalam periode akuntansi tertentu. Neraca saldo awal 

ini digunakan sebagai dasar untuk memulai pencatatan transaksi keuangan secara sistematis. 

Adapun penjelasan dari informasi yang disajikan dalam Laporan Neraca Saldo Awal 

Warung Anas sebagai berikut: 
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5. Daftar Aset tetap 

Terdapat beberapa aset tetap yang ada pada Warung Anas, seperti elektronik, 

peralatan, dan kendaraan. 

 
6. Daftar Produk 

Warung Anas mencatat daftar produk secara terstruktur mengelola inventaris 

memastikan kualitas, mengoptimalkan operasional, dan memenuhi standar pelaporan. 

Metode pencatatan persediaan juga penting untuk diperhatikan dari daftar produk ini yaitu 

FIFO. Perlu memantau dan mengecek secara rutin daftar produk untuk memastikan kualitas 

produk. 
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7. Jurnal Transaksi 
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Beban Gaji 61000 100,000Rp        

Persediaan - Gula (kg) 11301 840,000Rp        

Persediaan - minyak (kg) 11302 646,000Rp        

Persediaan -  gas (tabung) 11306 68,000Rp          

Persediaan - Es Batu (balok) 11309 425,000Rp        

Persediaan - Telor (butir) 11310 445,000Rp        

Persediaan - Sampoerna Prima (bungkus) 11330 134,000Rp        

Persediaan - Dji sam soe kuning (bungkus) 11332 194,000Rp        

Persediaan - Tiger Uk 15 tipis (pcs) 11342 120,000Rp        

Persediaan - teh botol (botol) 11351 86,000Rp          

Persediaan - malkist (pcs) 11354 18,000Rp          

5-Mar

3,076,000Rp     
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8. Kertas Kerja 
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9. Laporan Laba Rugi 

A. Sebulan 

 
B. Setahun 

 
10. Laporan Perubahan Modal 
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11. Laporan Posisi Keuangan 
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12. Rekonsiliasi Fiskal 

 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta analisis kritis terhadap laporan 

keuangan dan proses bisnis pada Warung Anas, diperoleh kesimpulan yang mendalam 

sebagai berikut: 

• Sistem Pengelolaan Kas dan Kelemahan Kontrol Internal: Warung Anas beroperasi 

penuh selama 24 jam dengan struktur manajemen berbasis bisnis keluarga (family 

business) yang melibatkan pemilik (Mukripah) dan para pengelola shift (Anas, Maratus, 

Nur, dan Emis). Meskipun mekanisme rekonsiliasi manual dan audit kas telah 

dilakukan secara berkala setiap hari Minggu , secara kritis ditemukan adanya 

pencampuran antara arus kas operasional warung dengan keuangan domestik rumah 

tangga pemilik. Hal ini berpotensi mendistorsi akurasi penilaian laba bersih murni yang 

dihasilkan oleh entitas usaha tersebut.  

• Pendekatan Nilai Perolehan dan Risiko Manajemen Persediaan: Usaha ini telah 

menerapkan metode FIFO (First In First Out) dalam mencatat serta mengelola 

pergerakan produk sembako dan es balok. Penerapan kaidah ini secara teoritis sangat 

tepat untuk meminimalisir risiko kerusakan barang kebutuhan pokok. Namun, karena 

pencatatan masih mengandalkan kalkulator dan verifikasi fisik secara manual, efisiensi 

metode FIFO ini sepenuhnya bergantung pada tingkat ketelitian individu pengelola shift 

tanpa adanya sistem penunjang yang otomatis.  

• Analisis Profitabilitas dan Kebijakan Margin yang Rentan: Laporan Laba Rugi periode 

Maret 2026 menunjukkan laba bersih sebesar Rp5.961.416 dari total omzet 

Rp79.303.500 , sedangkan rekapan tahunan memproyeksikan laba bersih sebesar Rp 

71.536.996 dari akumulasi omzet Rp951.642.000. Secara kritis, net profit margin 

(margin laba bersih) usaha ini tergolong sangat tipis, yaitu berkisar di angka 7,5%. 

Angka ini membuktikan bahwa kebijakan penentuan selisih harga jual (mark up) 

ditekan serendah mungkin demi mempertahankan kestabilan harga yang kompetitif di 

wilayah Jakarta Utara. Konsekuensinya, profitabilitas Warung Anas menjadi sangat 

sensitif terhadap lonjakan beban operasional, khususnya beban energi/listrik (akibat 

penggunaan kulkas dan penyimpanan es balok secara konstan) yang mencapai 

Rp3.024.000 per tahun.  

• Kepatuhan Administrasi Perpajakan dan Urgensi Rekonsiliasi: Dengan estimasi 

peredaran bruto (omzet) tahunan yang menyentuh Rp951.642.000, Warung Anas telah 

memenuhi kriteria sebagai wajib pajak UMKM yang wajib tunduk pada Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2022. Penyusunan Kertas Kerja dan Rekonsiliasi 

Fiskal dalam laporan ini menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan yang 

terstruktur sangat krusial dalam mentransformasi data akuntansi komersial yang 

sederhana menjadi data fiskal yang valid. Hal ini mempermudah pemilik dalam 

pemenuhan kewajiban pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi secara akurat dan 
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akuntabel. 

Saran 

Guna memitigasi risiko operasional dan meningkatkan tata kelola keuangan yang 

berkelanjutan, berikut adalah rekomendasi kritis yang dapat diimplementasikan oleh 

pengelola Warung Anas: 

• Pemisahan Entitas Ekonomi (Separation of Funds): Manajemen keluarga harus 

mempertegas batas antara keuangan pribadi pemilik dan modal operasional toko. 

Seluruh uang masuk dari hasil penjualan baik tunai maupun QRIS harus disetor ke 

rekening bank khusus atas nama usaha. Pemilik (Mukripah) juga disarankan untuk 

menetapkan sistem kompensasi atau gaji tetap yang formal bagi anggota keluarga yang 

menjaga warung , sehingga pengeluaran tersebut tercatat secara objektif dalam pos 

Beban Gaji dan tidak diambil secara langsung dari laci kasir.  

• Digitalisasi Siklus Akuntansi dan Penggunaan Aplikasi POS: Untuk meminimalisir 

kesalahan manusia (human error) dalam pencocokan kas harian serta pelacakan nota 

belanja fisik yang menumpuk, Warung Anas disarankan berinvestasi pada sistem kasir 

digital atau Point of Sales (POS) berbasis aplikasi. Mengingat omzet tahunan sudah 

mendekati Rp1 Miliar , penggunaan POS akan mengotomatisasi pemotongan stok 

barang berdasarkan metode FIFO secara real-time , mempermudah serah terima uang 

antar-shift, serta menyediakan basis data penjualan yang akurat untuk dianalisis setiap 

minggu.  

• Pengendalian Efisiensi Beban Energi dan Manajemen Aset Tetap: Mengingat 

penyediaan es balok membutuhkan daya listrik yang besar dan stabil, manajemen harus 

mengendalikan konsumsi energi dengan memperbarui atau merawat komponen 

elektronik (seperti kulkas dan cooler box) secara berkala. Pemeliharaan preventif ini 

penting agar nilai penyusutan aset tetap yang dibebankan setiap tahun (total beban 

penyusutan mencapai Rp 259.417 per bulan secara akumulatif) sebanding dengan 

performa optimal alat, sehingga tidak menggerus laba bersih usaha.  

• Pemanfaatan Laporan Keuangan Formal untuk Ekspansi dan Insentif: Kertas kerja, 

laporan posisi keuangan, dan rekonsiliasi fiskal yang telah disusun dalam laporan 

magang ini jangan hanya berhenti sebagai arsip akademis. Dokumen-dokumen ini harus 

dimanfaatkan oleh pemilik untuk mengurus legalitas usaha yang lebih tinggi (seperti 

Nomor Induk Berusaha/NIB). Dengan memiliki laporan keuangan yang rapi dan patuh 

pajak sesuai PP 55/2022 , Warung Anas memiliki posisi tawar yang kuat untuk 

mengakses fasilitas kredit produktif dari perbankan (seperti KUR) guna memperluas 

skala usaha atau menambah variasi barang dagangan di masa depan.. 
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